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Abstract. This research explains how the use of information technology in learning influences 
student learning motivation. This research uses literature research methods, by collecting data 
and analyzing it from various accurate sources such as books, journals and so on. The results of 
this research prove that the use of information technology can help students increase learning 
motivation in all subjects. Apart from students, information technology can also be used by 
teachers. The use of information technology makes it easier for teachers and students to get 
information quickly. It can be concluded that the use of information technology is a very important 
medium, it also makes it easier for students and teachers to search for and obtain information, 
apart from that it can also increase motivation for teaching and learning. 
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Abstrak. Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana pengaruh penggunaan teknologi 
informasi dalam pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian literatur, dengan cara mengumpulkan data dan menganalisisnya dari berbagai 
sumber yang akurat seperti, buku, jurnal dan sebagainya. Hasil dari penelitian ini membuktikan 
bahwa penggunaan teknologi informasi  dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi 
belajar dalam semua mata pelajaran. Selain untuk siswa, teknologi informasi juga dapat 
digunakan untuk guru. Penggunaan teknologi informasi mempermudah guru dan siswa untuk 
mendapatkan informasi secara cepat. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi informasi 
merupakan media yang sangat penting, juga mempermudah siswa dan guru untuk mencari dan 
mendapatkan informasi, selain itu juga dapat meningkatkan motivasi belajar mengajar.  
 
Kata Kunci: Teknologi Informasi, Media Pembelajaran, Motivasi Siswa  
 
 
PENDAHULUAN 

Diera  kemajuan teknologi informasi yang pesat  ini, sektor teknologi informasi  terus 
tumbuh dan berkembang. Kemajuannya  membuat perbedaan besar dalam hidupnya. Teknologi 
informasi, sebaliknya, didefinisikan sebagai pekerjaan  yang berkaitan dengan pemprosesan, 
modifikasi, pengorganisasian, serta pertukaran fakta antar media. Untuk mempersatukan  
informasi yang bermakna  (Huda, 2020).  Teknologi informasi kebanyakan memanfaatkan untuk 
mendapatkan, menggabungkan, mengatur, mengabadikan serta memodifikasi informasi dengan 
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beragam cara lalu prosedur guna memberikan informasi berkualitas tinggi tentang data yang 
diproses (Harahap, 2019). Ketika teknologi informasi digunakan secara langsung, teknologi ini 
juga digunakan untuk integrasi. Mentransfer, mendekripsi, menafsirkan, melindungi, mengelola, 
dan menggunakan data secara bermakna (Yona & Asril, 2020). Semakin meluasnya penggunaan 
teknologi informasi tidak lepas dari kapasitasnya untuk memupukkan reaksi belajar mengajar di 
sekolah. Penggunaan inovasi ini dalam pembelajaran  telah mengubah cara siswa belajar dan 
memperkaya sumber daya pendidikan. 

Pendidik dapat memanfaatkan teknologi demi menciptakan media pembelajaran  mendasar 
teknologi. Media pembelajaran ini merupakan segala benda yang memanfaatkan untuk 
menyampaikan materi untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang 
diberikan oleh pendidik (Nurfadhillah dkk.2021). Media pembelajaran berbasis teknologi 
memiliki beberapa ciri: 1) menggunakan komputer sebagai alat pembelajaran, 2) menggunakan 
perangkat multimedia sehingga pembelajaran menjadi menarik dan tidak membosankan, dan 3) 
pembelajaran bersifat fleksibel (Widianto 2021). Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah 
berperan untuk mempersiapkan siswa menghadapi peraduan profesional di masa depan, termasuk  
tantangan perkembangan  teknologi. Motivasi siswa merupakan salah satu hal yang beroleh 
mempengaruhi kesuksesan teknologi (Mukaromah 2020).  Motivasi belajar merupakan  motivasi 
internal yang memaksa siswa untuk belajar dan mencapai tujuan akademik. Motivasi belajar yang 
tinggi sangat penting bagi keberhasilan akademik siswa. Demikian pula (Damanik 2019) 
menekankan bahwa motivasi dapat dianggap sebagai penggerak aktif.  Hubungan sebab akibat 
menjadi aktif ketika kebutuhan ini  mencapai suatu  tujuan dianggap ditekan (Agustina dan 
Kurniawan 2020). Kami menjamin kelancaran proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
apapun. 

Artikel ini ditulis tujuannya untuk mengetahui bagaimana penggunaan teknologi informasi 
dalam pembelajaran mempengaruhi motivasi belajar siswa dengan mempertimbangkan aspek-
aspek di atas. Hasil yang diperoleh akan menjadi acuan dan bahan  evaluasi bagi dunia pendidikan 
dimasa depan. 

 
KAJIAN TEORI 

Teknologi merupakan pengembangan dan aplikasi dari alat, mesin, material dan proses 
yang menolong manusia menyelesaikan masalahnya. Istilah teknologi sering menggambarkan 
penemuan alat-alat baru yang menggunakan prinsip dan proses penemuan saintifik. Informasi 
merupakan kumpulan data yang saling terkait dan telah diproses secara kompleks. Dengan kata 
lain, informasi merupakan hasil dari sebuah data yang telah diproses. Data-data yang tercatat dan 
saling terkait dikumpulkan, kemudian diolah atau diproses sehingga menghasilkan informasi 
yang tepat dan akurat. Selanjutnya, informasi menjadi data yang akan diolah dan akan menjadi 
informasi yang lainnya. 

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi berupa pesan, ide atau 
gagasan dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling memengaruhi di antara keduanya. 
Ada dua jenis komunikasi, yaitu komunikasi verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal adalah 
komunikasi menggunakan kata kata, baik berupa lisan atau tulisan. Komunikasi nonverbal 
merupakan pengganti ataupun pendukung dari komunikasi verbal. Contoh dari komunikasi 
nonverbal adalah gerakan badan yang menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum, 
menggelengkan kepala, atau mengangkat bahu. Menurut Eric Deeson: Teknologi informasi dan 
Komunikasi  adalah kebutuhan manusia didalam mengambil dan memindahkan , mengolah dan 
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memproses informasi dalam konteks sosial yang menguntungkan diri sendiri dan masyarakat 
secara keseluruhan.  

Teknologi informasi dan komunikasi mencakup dua aspek, yaitu teknologi informasi dan 
teknologi komunikasi. Teknologi informasi, mencakup segala hal yang berkaitan dengan proses, 
penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Sedangkan, teknologi 
komunikasi mencakup segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses 
dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke lainnya. Maka, teknologi informasi dan 
teknologi komunikasi adalah suatu kesatuan yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian 
luas tentang segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan dan 
transfer atau pemindahan informasi antar media. Dari pengertian teknologi informasi dan 
teknologi komunikasi, kedua teknologi tersebut merupakan teknologi padanan tak terpisahkan, 
artinya kedua teknologi itu saling berkaitan erat satu sama lain. 

Dampak-dampak pengunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan 
mencakup dampak positif dan dampak negatif yang implikasinya kepada peserta didik dan dunia 
pendidikan. Adapun dampak positif adanya teknologi informasi dan komunikasi bagi peserta 
didik, antara lain : 

a. Dapat mengakses berbagai informasi dan memperoleh sumber ilmu pengetahuan yang 
mudah. 

b. Akses ke para ahli lebih mudah karena tidak dibatasi jarak dan waktu. 
c. Materi pelajaran dapat disampaikan interaktif dan menarik. 
d. Melalui belajar jarak jauh dapat menghemat biaya dan waktu. 

 
Sedangkan dampak positif adanya teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan 

antara lain : 
a. Berbagi informasi, informasi  yang dimuat dalam internet akan mudah dimanfaatkan orang 

lain di penjuru dunia dengan cepat. 
b. Konsultasi dengan para ahli, konsultasi dangan para ahli di bidangnya dapat dilakukan 

dengan mudah walaupun terpisah jarak yang jauh. 
c. Perpustakaan online (e-library), perpustakaan dalam bentuk digital ini memungkinkan kita 

agar mudah dalam mencari referansi buku yang kita inginkan. Jadi kita tidak harus 
mengunjungi  perpustakaan dan mencari buku yang kita inginkan secara manual. 

d. Diskusi online, diskusi yang dilakukan melalui internet berupa chat, e-mail, dan forum. 
 
Motivasi merupakan sebuah bentuk dorongan yang merubah energi yang terdapat dalam 

diri seseorang kedalam sebuah bentuk aktivitas nyata atau kegiatan yang terpampang nyata agar 
terciptanya tujuan tertentu. Para ahli menyetuji bahwa motivasi belajar adalah salah satu faktor 
penting yang terdapat pada diri seseorang. Karena siswa yang mempunyai motivasi belajar yang 
tinggi akan giat dan bersungguh-sungguh dalam mencapai keberhasilan dalam belajar (Abidin, 
2018). Motivasi belajar merupakan kebiasaan siswa dam melakukan proses belajar yang dipacu 
oleh keinginan untuk tercapainya prestasi belajar atau hasil belajar yang maksimal. Disebutkan 
bahwa motivasi merupakan dorongan mental yang bertugas untuk mengarahkan, mengaktifkan, 
menyalurkan, dan menggerakan suatu tindak laku manusia termasuk tindak laku dalam belajar.  

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, terlebih lagi pada teknologi 
informasi yang berkembang secara pesat. Ini disebabkan karena teknologi informasi menjadi 
tempat dalam berkembang pesatnya kemajuan dunia, begitu pula halnya dengan dunia pendidikan 
yang tentunya mengalami perkembangan yang cukup pesat. Berkembangnya ilmu pengetahaun 
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dan teknologi informasi ini membantu memajukan adanya upaya perubahan dan pemanfaatan 
teknologi-teknologi dalam belajar mengajar secara efisien. Terutama guru degan adanya media 
berbasi TIK maka akan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan  penelitian  kualitatif beserta  menggunakan teknik penelusuran 
literatur atau tinjauan pustaka. Penelitian dengan tinjauan pustaka dilakukan dengan 
mempertimbangkan berbagai tinjauan pustaka yang diperlukan untuk penelitian. Metode tinjauan 
pustaka ini dimaksudkan sebagai langkah  peneliti  untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
dengan menggunakan berbagai sumber perpustakaan tanpa harus terjun  langsung ke lapangan 
(Nurjanah 2021).  Setelah browsing, peneliti melihat, mereduksi, menata ulang, dan menganalisis 
data yang dikumpulkan untuk membuat konsep baru.  Ia menggunakan analisis isi dengan fokus 
intertekstualitas untuk mengkaji bagaimana  penggunaan teknologi informasi mempengaruhi 
motivasi belajar siswa..  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran  

Penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran  Dalam beberapa tahun terakhir, 
penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran menjadi tren global. Dengan  kemajuan 
teknologi, penggunaan teknologi informasi ini telah meningkatkan efektivitas dan efisiensi  
kegiatan belajar dan mengajar. Ada berbagai manfaat penggunaan teknologi informasi dalam 
pembelajaran. Pertama, teknologi informasi memberikan akses informasi yang luas dan cepat 
sehingga memungkinkan siswa  memperoleh informasi yang lebih komprehensif dan akurat. 
Kedua, teknologi informasi memungkinkan interaksi yang lebih efektif antara guru dan siswa, 
serta antara siswa dan siswa lainnya. Hal ini  meningkatkan partisipasi siswa dan meningkatkan 
kesadaran siswa terhadap materi pembelajaran (Anissa 2022). Namun terdapat juga beberapa 
kendala dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran. Kendala yang umum terjadi 
adalah terbatasnya akses internet dan perangkat teknologi tepat guna. Akibatnya, sebagian siswa 
mungkin tidak dapat mengakses informasi yang mereka perlukan dan  kesulitan memperoleh 
materi yang disampaikan oleh gurunya (Anissa 2022). 

Penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran semakin meningkat pada beberapa 
tahun terakhir ini. Seperti contohnya adalah penggunaan e-learning, yang memungkinkan siswa 
belajar  mandiri sambil mengakses informasi yang diperlukan melalui Internet. E-learning  
memungkinkan guru  mengirimkan materi terlebih dahulu pada RPP sehingga siswa dapat 
mempersiapkan diri sebelum kelas. Selain e-learning, banyak juga aplikasi lain yang digunakan 
untuk belajar mengajar. Misalnya saja Google Classroom, Zoom Meeting, dan WhatsApp Group 
yang digunakan sebagai media  yang efektif untuk meningkatkan interaksi antara guru dan siswa 
(Anissa 2022). Beberapa penelitian menunjukkan hasil positif dari penggunaan  teknologi 
informasi dalam pembelajaran. Misalnya penelitian  Marini Nur dan timnya menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi ini dapat meningkatkan minat 
belajar siswa (Aina 2019). 

Kesimpulannya, meskipun pemggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran 
mempunyai berbagai manfaat, namun terdapat juga beberapa kendala. Namun seiring dengan  
kemajuan teknologi, penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran  meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guna meningkatkan mutu 
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pendidikan, penting untuk memahami dan  mengembangkan  pemanfaatan teknologi informasi 
dalam pembelajaran. 

Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Motivasi Siswa 

 Pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap motivasi siswa sudah menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam proses pembelajaran.  
Beberapa tahun terakhir ini, penggunaan teknologi informasi oleh siswa meningkat pesat, 
terutama dengan munculnya gadget seperti ponsel pintar dan tablet. Teknologi dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran  sebagai media pembelajaran dan sumber belajar baik 
bagi pendidik maupun peserta didik. Oleh karena itu, pendidik dan peserta didik khususnya 
pendidik diharapkan peka terhadap teknologi. 

Pendidik yang mahir dalam  penggunaan teknologi dapat menyajikan media pembelajaran 
yang menarik kepada siswa, sehingga diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan teknologi informasi terbukti memberikan dampak 
langsung terhadap penerapan metode belajar mengajar yang efektif.  Efektivitas penggunaan 
teknologi ini  terbukti  meningkatkan motivasi belajar siswa (Siregar et al.2022). Penelitian 
Rahmawati tahun 2023 menemukan bahwa siswa yang terpapar teknologi informasi selama masa 
studinya secara signifikan lebih termotivasi untuk belajar. Namun perlu diperhatikan  lebih lanjut 
apakah pemanfaatan teknologi informasi mempunyai dampak yang signifikan terhadap motivasi 
belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh  (Hair 2022) menunjukkan bahwa penggunaan 
gadget mempunyai hubungan yang berarti dengan motivasi belajar anak usia sekolah.  Mereka 
menggunakan metode kuantitatif dan analisis regresi linier untuk mengetahui dampak 
penggunaan gadget akan motivasi belajar.  Koefisien korelasi sebesar 0,621 dan hasil penelitian 
menyatakan bahwa penggunaan gadget bermakna positif dan berarti tentang motivasi belajar 
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 38% variabel penggunaan gadget dapat mempengaruhi 
motivasi belajar siswa, dan 62% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Penelitian tentang dampak penggunaan  teknologi informasi dalam pembelajaran terhadap 
minat belajar siswa juga  dilakukan oleh (Ahmad, 2020) dan menemukan bahwa teknologi 
informasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa.  
Pengaruh teknologi informasi terhadap minat belajar siswa mencapai 36%, dan sisanya sebesar 
64% dipengaruhi oleh variabel lain seperti pengelolaan kelas, kenyamanan kelas, semangat  
belajar siswa, dan suasana kelas. 

Penelitian lain juga  dilakukan oleh (Permadi 2020) (Permadi 2020) dimana hasil hipotesis 
(X) mengenai pemanfaatan teknologi dan informasi ditentukan melalui uji statistik dengan 
menggunakan program SPSS (Y) terbukti mempunyai pengaruh efek pada Nilai tanda diperoleh 
pada penelitian ini. 0,01 < 0,05 artinya pemanfaatan teknologi dan informasi (X) berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa (Y), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 
diterima. Penelitian yang dilakukan oleh  (Tinanbunan 2020) menguatkan penelitian lain dan juga 
menunjukkan bahwa penggunaan gadget mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 
belajar siswa.  Mereka menggunakan metode kuantitatif beserta analisis regresi linier sederhana 
untuk menunjukkan pengaruh penggunaan gadget terhadap motivasi belajar. Koefisien korelasi 
sebesar 0,621 dan hasil penelitian menyatakan bahwa penggunaan gadget berakibat positif dan 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan  teknologi informasi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Gadget dapat memotivasi 
siswa dalam belajar dengan memberikan akses terhadap berbagai sumber belajar, memudahkan 
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komunikasi antara siswa dan guru, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis 
siswa. Penggunaan teknologi informasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 
belajar siswa di masa ini.  Gadget dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan  
memberikan akses terhadap berbagai sumber belajar, memudahkan komunikasi antara siswa dan 
guru, serta meningkatkan  kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan analitis. Namun perlu 
diingat bahwa pemanfaatan teknologi informasi juga mempunyai potensi negatif.  Oleh karena 
itu, penting bagi guru dan orang tua untuk memantau penggunaan teknologi informasi oleh 
siswanya dan menetapkan batasan yang tepat. 

 
KESIMPULAN 

Kemajuan teknologi memberikan dampak positif bagi dunia pendidikan. Dengan adanya 
teknologi, para pendidik dapat memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran yang hebat 
sehingga siswa tidak merasa kesal saat prosedur pembelajaran berjalan. Namun pada 
kenyataannya, masih ada guru-guru sekolah dasar yang masih tergolong buta akan teknologi 
sehingga tidak mampu memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Selain itu, ada juga 
tenaga pendidik yang telah memanfaatkan teknologi dengan sebaik-baiknya dengan membuat 
media pembelajaran berbasis teknologi seperti Power Point, video pembelajaran dan media 
pembelajaran interaktif. Penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
berbasis teknologi juga dapat berdampak positif terhadap hasil belajar, karena dapat menciptakan 
proses pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan. Hal ini ditunjukkan dengan 
peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan media pembelajaran berbasis teknologi. Agar 
tidak termakan zaman, para pendidik harus selalu terbuka untuk mempelajari metode-metode baru 
untuk meningkatkan keahlian mereka. Untuk meningkatkan hasil pembelajaran dan 
meningkatkan standar pengajaran, para pendidik harus menggunakan kreativitas dalam memilih 
materi pembelajaran. Para guru memiliki kemampuan untuk menggunakan teknologi sebagai 
media pengajaran dan sebagai sumber belajar untuk meningkatkan bakat dan keterampilan 
mengajar mereka sendiri. 
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